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Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Kualitas pendidikan sering dijadikan tolak ukur berkembangnya suatu
negara. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dan sains
beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dijadikan gambaran baik
tidaknya kualitas pendidikan dalam usia wajib belajar. Indonesia telah lima kali
berpartisipasi dalam program penilaian prestasi siswa Internasional TIMSS
(Trends International Matematics and Sciene Study) yang mengukur tingkat
prestas siswa dalam dua domain vyaitu konten dan kognitif. dalam
keikutsertaannya Indonesia hanya mencapai Low International Benchmark.
Dalam hasil. Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2011 pada
bidang sains menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
Indonesia masih termasuk ke dalam kategori rendah karena hasil yang diperoleh
Indonesia masih berada di bawah skor rata-rata internasional. Menurut TIMSS
2011 International Result in Science rata-rata presentase benar domain kognitif
siswa Indonesia yang tergabung dalam penilaian ini tergolong rendah. Pada
domain kognitif, kemampuan pengetahuan (knowing) Indonesia hanya
mendapatkan 36%, pada domain penerapan (applying) jawaban benar hanya 27%,
dan pada domain kognitif penalaran (reasoning) rata-rata jawaban benar hanya
20%. Dari hasil presentase tersebut kognitif penalaran (reasoning) menempati
tempat paling rendah dibanding dengan domain lainnya seperti knowing dan
applying. Sehingga perlu dilakukan indentifikasi kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal TIMSS domain kognitif penalaran. Tujuan penelitian adalah
untuk mengidentifikasi hasil kesalahan siswa Sekolah Menengah Pertama dalam

Meneyelesaikan soal TIMSSS domain kognitif penalaran.
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Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu tahap persiapan
dengan menyusun dan menyeleksi soal test TIMSS dan menyususn instrumen
penilaian beupa angket, dan divalidasi. Selanjutnya dilakukan pengujian pada
siswa di empat Sekolah Menengah Pertama yaitu SMPN 2 Jember, SMPN 12
Jember, SMPN 13 Jember dan SMPN 1 Pakusari dengan subyek penelitian kelas
VIl / 1X dua kelas tiap sekolahnya. Setelah selesai siswa mengisi angket. Dan
dilakukan wawancara terhadap guru pelajaran biologi mengenai evaluasi
siswa.terhadap pembelajaran. Setelah itu dilakukan identifikasi kesalahan dengan
mereduksi data dari hasil jawaban siswa yang diberikan memilih jawaban salah
dan mengelompokkan kesalahan berdasarkan domain general errors Prevost, dan
Lemons (2016) yaitu 1) Contradicting, 2) Disregarding Evidence, 3) misreading,
4) Opinion-Based Judgment.

Hasil identintifikasi didapatkan rata-rata total kesalahan dari empat sekolah
yaitu pada kesalahan Contradicting sebesar 7,3%; kesalahan Disregarding
Evidence 5,2%; kesalahan misreading 45,7%; dan kesalahan Opinion-Based
Judgment 40,9%. Dari presentase menunjukkan kesalahan terbesar terletak pada
jenis kesalahan misreading yaitu 45,7%, pada jenis kesalahan ini dikatakan siswa
melakukan kesalahan apabila jawaban siswa mengindikasikan bahwa siswa terlalu
cepat membaca pertanyaan, salah membaca, kurang teliti atau memilih jawaban
yang salah. Untuk hasil identifikasi memang benar sebagian besar siswa terlihat
kurang memahami soal sehingga apa yang diminta pada soal dan jawaban tidak
sesuai. Selain itu banyaknya jawaban kosong yang diberikan hal ini menujukka
siswa terburu-buru mengerjakan soal dan mengabaikan soal yang diberikan.
Kesalahan terkecil terletak pada kesalahan Disregarding Evidence 5,2%,
kesalahan ini terjadi apabila apabila dalam jawabanynya siswa tidak
menggunakan beberapa atau semua data yang tersedia, data yang disediakan
dalam soal ini dengan menujukkan dua bentuk grafik untuk dibandingkan.
Beberapa siswa terlihat dari jawabannya telah mengabaikan grafik dan hanya

mempertimbangkan satu grafik saja akibatnya jawaban siswa kurang sesuai.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas pendidikan sering dijadikan sebagai barometer perkembangan
suatu negara. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika,
sains, dan membaca beserta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari dijadikan
sabagai gambaran baik atau tidaknya kualitas pendidikan khusus untuk siswa usia
wajib belajar (Johar, 2012). Sampai pada saat ini terdapat dua asessmen utama
bertaraf internasional untuk menilai kemampuan matematika dan sains siswa yaitu
PISA dan TIMSS. PISA merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan
pengetahuan yang dirancang untuk siswa usia 15 tahun. PISA merupakan proyek
yang dimunculkan oleh Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) dengan fokus yang memiliki literasi dengan menekankan
pada keterampilan dan kompetensi yang diperoleh siswa dari sekolah yang dapat
digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Sedangkan TIMSS merupakan studi
international pada kelas 1V dan VIII yang diselenggarakan oleh International
Association for the Association Achievement (IEA) yaitu sebuah asosiasi
internasional yang mempunyai program penilaiaan prestasi dalam dunia
pendidikan. TIMSS dilaksanakan secara seguler selama 4 tahun sekali dengan
fokus materi pada kurikulum.

TIMSS yang merupakan program penilaian prestasi siswa internasional
yang mengukur tingkat prestasi siswa berdasarkan dua domain, yaitu domain
konten/ isi dan domain kognitif. Domain konten/isi merupakan bab cakupan
materi yang terdiri dari biologi, kimia, fisika dan ilmu bumi. Sedangkan domain
kognitif yang diukur meliputi kemampuan pengetahuan (knowing), penerapan
(applying), dan penalaran (reasoning) (Mullis, et al., 2009).

Indonesia telah lima kali berpartisipasi dalam TIMSS, yaitu tahun 1999,
2003, 2007, 2011 dan 2015. Pada grade 8 h asil skor studi untuk sains pada tahun
1999, 2003, 2007, 2011 secara berurutan adalah 435, 420, 433 dan 406.
Berdasarkan skor tersebut siswa Indonesia menempati peringkat 32 dari 38 negara
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(tahun 1999), peringkat 37 dari 46 negara (tahun 2003), dan peringkat 35 dari 49
negara (tahun 2007). Sedangkan pada tahun 2011 Indonesia meraih peringkat 40
dari 42 negara (tahun 2011) dengan rata-rata skor dibawah skor rata-rata
internasional yaitu 500, dan hanya mencapai Low International Benchmark tahun
sedangkan untuk tahun 2015 grade 8 tidak mengikuti tes ini (Mahmudah., dkk,
2014). Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2011 pada
bidang sains menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
Indonesia misalnya kemampuan berpikir kritis dan kemampuan analisis, masih
termasuk ke dalam kategori rendah karena hasil yang diperoleh Indonesia masih
berada di bawah skor rata-rata internasional. Pada tingkat kemampuan ini, siswa
Indonesia pada umumnya dinilai hanya akan mampu mengingat fakta, istilah, dan
hukum-hukum ilmiah serta menggunakannya dalam menarik kesimpulan yang
sederhana.

Menurut TIMSS 2011 International Result in Science rata-rata presentase
benar domain kognitif siswa Indonesia yang tergabung dalam penilaian ini
tergolong rendah. Pada domain kognitif, kemampuan pengetahuan (knowing)
Indonesia hanya mendapatkan 36%, pada domain penerapan (applying) jawaban
benar hanya 27%, dan pada domain kognitif penalaran (reasoning) rata-rata
jawaban benar hanya 20% (Mullis., et al, 2012). Menurut hasil presentase tersebut
domain kognitif penalaran (reasoning) menempati tempat paling rendah
dibanding dengan domain lainnya seperti knowing dan applying. Padahal domain
kognitif penalaran ini ditujukan supaya siswa mampu menggunakan bukti-bukti
dan pengetahuannya untuk menganalisis, menyintesis dan menggeneralisasikan
dalam situasi yang baru dan kompleks. Kurangnya kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan menganalisis yang dihadapi menjadi faktor utama rendahnya domain
kognitif penalaran ini. Pehkoten, el al dalam Busyairi dan Sinaga (2015)
berpendapat cara untuk meningkatkan keterampialan berpikir kreatif yaitu melalui
pendekatan pemecahan masalah (problem solving). Menurut Rosser dan
Nigholson dalam Markawi (2011) pemecahan masalah merupakan suatu proses
yang dilakukan seorang untuk menemukan solusi dengan pengetahuan dan aturan

yang telah dipahami dan dikuasai guna memecahkan masalah dalam situasi baru
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bisa dikatakan pula bahwa pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif
dengan menggunakan kombinasi pengetahuan yang mengarah pada inferensi dan
kesimpulan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Prevost dan Lemons (2016)
tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa dalam kerangka teoritis pemecahan
masalah untuk mengekplorasi prosedur pemecahan masalah tentang konsep
biologi, diklasifikasikan berdasarkan domain general errors dan Spesific errors.
Konsep inilah yang nantinya dapat digunakan dalam klasifikasi tipe kesalahan.
Sehubungan dengan hal di atas, perlu dilakukannya identifikasi kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam setiap pengerjaan soal-soal TIMSS berdasarkan
domain kognitif general errors Prevost dan Lemons (2016), dari identifikasi ini
diharapkan dapat mengetahui penyebab dari kesalahan-kesalahan dan dapat
mengelompokkan kesalahan siswa dalam menjawab soal sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dikelas. Demi terciptanya manfaat pembelajaran
yang tidak hanya sekedar tahu materi yang akan diajarkan namun juga dapat
mengetahui kesalahan pengerjaan soal-soal tersebut, penelitian dengan judul
“Identifikasi Kesalahan Siswa Sekolah Menengah Pertama dalam Menyelesaikan
soal TIMSS (Trends International Matematics and Science Study) Domain

Kognitif Reasoning” perlu dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang
dikemukaan oleh peneliti berhubungan dengan rendahnya peringkat Indonesia
dalam assesesment internasional, maka rumusan masalah yang diajukan;
Bagaimana hasil identifikasi kesalahan siswa Sekolah Menengah Pertama dalam

menyelesaikan soal TIMSS domain kognitif reasoning?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMPN 2 Jember, SMPN 12
Jember, SMPN 13 Jember dan SMPN 1 Pakusari tahun pelajaran 2016/2017.
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b.

Soal yang digunakan pada penelitian ini yaitu pada soal-soal TIMSS Science
domain kognitif penalaran (reasoning) dengan domain konten biologi dan life
science empat tahun terakhir, yaitu tahun 1999, tahun 2003, tahun 2007, dan
tahun 2011 yang telah diseleksi acak sebanyak 10 soal.

Pengujian dilakukan di empat SMPN Jember, yaitu SMPN 2 Jember, SMPN
12 Jember, SMPN 13 Jember dan SMPN 1 Pakusari, yang masing-masing

diambil 2 kelas yang bukan merupakan kelas favorit.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hasil kesalahan siswa Sekolah

Menengah Pertama dalam menyelesaikan soal TIMSS domain kognitif reasoning.

1.5 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Bagi guru pelajaran dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam proses
pembelajaran demi meningkatkan mutu pembelajaran dan mengidentifikasi
kesalahan siswa yang sering terjadi.

Bagi siswa diharapkan mendapat konsep yang benar dalam pengerjaan soal
sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi ajar yang
meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan pengalaman baru guna
ditingkatkan dalam dunia pendidikan khususnya pada mata pelajaran biologi
sebagai bekal dalam dunia pendidikan yang akan ditekuninya.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi mengenai identifikasi ting
kesalahan siswa dalam menjawab soal-soal TIMSS.

Bagi lembaga pendidikan dapat dijadikan salah satu upaya mengatasi aan

mengurangi kesalahan siswa dalam proses pembelajaran.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TIMSS (Trends in Matematics and Science Study)
2.1.1 Pengertian dan Bidang Penilaian

TIMSS merupakan program pengukuran prestasi matematika dan sains
Internasional yang berada dibawah naungan The International Association for
Evaluation of International Achievement (IEA). Program ini lakukan setiap empat
tahun dikelas empat dan delapan. TIMSS memiliki desain quasi-longitudinal
dengan kelompok siswa kelas IV dan dilanjutkan kelas VIII. Penilaian siswa kelas
empat memberikan peringatan dini untuk reformasi kulikuler yang diperlukan
kemudian untuk selanjutnya dipantau lebih lagi di kelas delapan. Penilaian TIMSS
berdasarkan kurikulum yang didefinisikan secara luas sebagai konsep
pengorganisasian utama untuk menyelidiki bagaimana negara-negara peserta
menyediakan kesempatan pendidikan matematika dan sains bagi siswanya, dan
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan bagaimana siswa dapat menggunakan
kesempatan pengikutsertaannya dalam dunia pendidikannya (IEA, 2017).

Menurut Ceylan dan Berberoglu dalam Akilli (2015) TIMSS yang
diadakan oleh IEA ini memiliki tujuan untuk membentuk standart negara yang
nantinya dapat menilai kurikulum dan metode pengajaran dalam negaranya
tersebut, selain itu untuk mengidentifikasi bagaimana nantinya hal tersebut dapat
berkorelasi dengan prestasi siswa dalam bidang sains dan matematika, sehingga
kualitas pengajaran dalam ilmu pengetahuan dan matematika ini dapat
ditingkatkan dalam taraf dunia.

TIMSS merupakan satu-satunya penilaian internasional yang menyediakan
informasi penting tentang prestasi siswa dalam matematika yang lebih maju dan
fisika. Penelitian ini menargetkan kepada seluruh siswa yang terlibat dalam studi
lanjutan untuk mempersiapkan mereka memasuki STEM (Science, tecnologi,
engineering and matematic) dalam program pendidikan tinggi. Penelitian ini juga
mengumpulkan data yang relevan dengan kebijakan penekanan kurikulum,

penggunaan teknologi, persiapan dan pelatihan guru serta sikap yang digunakan
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dalam reformasi pendidikan dan perencanaan kebijakannya di bidang STEM (IEA,
2017).

Studi Internasional IEA yaitu TIMSS melakukan penilaian komparatif
reguler internasional mengenai prestasi siswa dalam bidang matematika dan sains
di diikuti lebih dari 60 negara dengan pusatnya berada di Boston College’s Lynch
School of Education. Inti studi yang di gerakkan oleh IEA ini dimaksudkan untuk
mengevaluasi prestasi pendidikan. 1EA telah melakukan studi banding
internasional prestasi siswa sejak tahun 1959 yang berkantor pusat di Amsterdam
dengan pengolahan data dan penelitian pusat utama di Hamburg. TIMSS
memungkinkan negara peserta untuk membuat keputusn berdasarkan bukti untuk
meningkatkan kebijakan pendidikan. Beberapa pemerintah dan kementrian
menggunkan hasil evaluasi TIMSS untuk :

a. Mengukur efektifitas sistem pendidikan dalam konteks global

b. Mengidentifikasi kesenjanjangan anatara sumber belajar dan kesempatan
belajar

c. Penentuan setiap bidang kelemahan untuk merangsang roformasi kurikulum

d. Mengukur dampak dari inisiatif pendidikan baru

e. Pelatihan peneliti dan guru dalam bidang penelitian dan evaluasi

TIMSS juga mengumpulkan data ekstensif mengenai faktor-faktor kontekstual

yang mempengaruhi pembelajaran, temasuk sumber daya sekolah, sikap siswa,

praktek instruksional dan dukungan siswa dr keluarga. Informasi yang terkumpul

ini kemudian dapat diperiksa dalam kaitannya dengan pencapaian mengeksplorasi

faktor yang ambil bagian terhadap keberhasilan akademis (TIMSS, 2016).

TIMSS yang bergerak di bidang matematika dan sains ini memiliki dasar
penilaian prestasinya yaitu dikategorikan kedalam dua domain vyaitu isi dan
kognitif. Untuk domain isi spesifikasi penilaiannya terdiri dari biologi, kimia,
fisika dan ilmu bumi, sedangkan untuk domain kognitifnya kemampuan yang
diukur dalam framework TIMSS meliputi kemampuan pengetahuan (knowing),
penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Soal TIMSS yang telah dirilis
dianalisis berdasarkan taksonomi yang baru yang merupakan Taksonomi Bloom

yang telah direvisi oleh Anderson, et al (2001) yang meliputi pengetahuan dan
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proses kognitif. Dimensi pengetahuan diklasifikasikan menjadi empat level yaitu
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognisi. Sedangkan untuk
dimensi proses kognitif meliputi C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (menciptakan)
(Anggraini et al, 2014).

2.1.2 Indonesia dalam TIMSS

Tujuan keikutsertaan Indonesia dalam studi ini adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai kemampuan siswa-siswi Indonesia tentang prestasinya di
bidang matematika dan IPA jika dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia. Harapannya hasil studi ini nantinya dapat digunakan dalam merumuskan
kebijakan untuk peningkatan mutu pendidikan matematika dan IPA.

Menurut Hazlita, et al (2014) TIMSS merepresetasikan tentang
kemampuan siswa berdasarkan benchmark internasionalyang terdiri menjadi 4
tingkatan standart, antara lain standart mahir (625), standart tinggi (550), standart
menengah (475), dan standart rendah (400). Sementara itu pencapaian siswa
Indonesia masih berada pada standart rendah (Low International Benchmark).

Posisi Indonesia berdasarkan hasil TIMSS menurut Mullis dalam
Anggraini et al (2014), peringkat dan skor Indonesia dapat dilihat melalui tabel
berikut:

Tabel 2.1. Peringkat dan skor kemampuan IPA Indonesia dalam Pengikutsertaan TIMSS.

Skor rata-rata Peringkat Jumlah negara
Tahun : - .
Indonesia Internasional Indonesia peserta
1999 435 488 32 38
2003 420 473 36 45
2007 427 500 35 48
2011 406 500 40 42

Berdasarkan Tabel 2.1, bila dilihat hasil TIMSS dari tahun ke tahun
Indonesia masih menduduki peringkat yang terbilang rendah. Dari tahun 1999
dengan skor rata-rata 435 dari skor rata-rata Internasional 488 Indonesia memiliki
peringkat 32 dari jJumlah negara peserta 38 negara. Pada tahun 2003 dengan skor
rata-rata 420 sedangkan skor rata-rata Internasional 473 Indonesia pada peringkat

36 dari 45 jumlah negara peserta. Pada tahun 2007 skor rata-rata Indonesia yaitu
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427 dengan skor Internasional 500 Indonesia pada peringkat 35 dari 48 negara
peserta. Sedangkan pada tahun 2011 dengan skor rata-rata 406 dan skor rata-rata
Internasional 500 Indonesia pada peringkat 40 dari 42 negara peserta. Hal ini
membuktikan bahwa kemampuan Indonesia bidang IPA dalam studi Internasional
masih pada tingkat yang rendah.

2.1.3 Spesifikasi Domain dan Karakteristik Soal Sains pada TIMSS

Seperti yang telah dijelaskan olen Mullis (2009) dalam TIMSS 2011
Assessment Framework, Penilaian Sains dalam TIMSS diselenggarakan dalam dua
spesifikasi domain yaitu domain konten yang mementukan materi pelajaran dan
domain kognitif yang menentukan proses berpikir siswa yang cenderung
digunakan dalam keterlibatan mereka dalam konten.

Pada kelas delapan diklasifikasikan empat domain konten utama
berdasarkan penilaian pada TIMSS ini terdiri dari biologi, kimia, fisika dan ilmu
bumi. Walaupun sebenarnya organisasi topik ilmu pengetahuan domain konten ini
tidak sesuai dengan struktur instruksi ilmu disemua negara. Dibeberapa negara
ilmu sains diajarkan sebagai ilmu umum atau ilmu terpadu yang didalamnya
mencakup misalnya mata pelajaran biologi, fisika dan kimia, namun ada juga
dibeberapa negara diajarkan sebagai mata pelajaran terpisah. Selain itu beberapa
topik dalam kerangka sains TIMSS 2011 ini mungkin dibeberapa negara diajarkan
di program lain seperti pendidikan kesehatan, ilmu sosial atau geografi. Domain
konten yang tersedia memiliki beberap topik utama yang masing-masing disajikan
sebagai daftar tujuan yang tercakup dalam kurikulum sains disebagian besar
negara peserta (Mullis,. et al, 2009).

Dalam TIMSS 2015 Assessment Framework ranah kognitif dibagi menjadi
tiga domain yang menggambarkan proses berpikir siswa dalam items sains.
Domain pertama yaitu knowing pada domain kognitif ini diharapkan siswa
mempunyai kemampuan untuk mengingat, mengakui, dan menjelaskan fakta-fakta
konsep dan prosedur yang diperlukan untuk dasar yang kuat dalam sains. Kedua
domain applying berfokus pada penggunaan pengetahuan untuk menghasilkan
penjelasan dan memecahkan masalah praktis, dan domain kognitif yang terakir

yaitu reasoning vyaitu dengan menggunkaan bukti dan pemahaman ilmu
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pengetahuan untuk menganalisis, mensintesis dan generalisasi dalam konteks
yang kompleks (Mullis., et al, 2014)

Setiap Item dalam sains pada soal TIMSS ini dikaitkan dengan satu domain
konten / isi dan satu domain kognitif. Soal-soal tersebut didesain sedemikian rupa
sehingga kedua dimensi penilaian yaitu konten dan kognitif dapat teramati dengan
jelas. Bentuk soal TIMSS adalah pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban,
isian singkat dan uraian. Isian singkat dan uraian sering disebut “constructed
response”. Untuk soal pilihan ganda dan isian singkat jika benar diberi skor 1 dan
jika salah diberi skor 0. Untuk soal uraian jawaban yang lengkap dan benar diberi
skor 2, skor 1 untuk jawaban yang benar namun kurang lengkap dan skor O untuk

jawaban salah atau tidak menjawab (Sari, 2015)

2.2 Domain Kognitif Reasoning

Item dalam domain kognitif reasoning pada soal TIMSS ini mengharuskan
siswa terlibat dalam penalaran untuk menganalisis data dan informasi lainnya
yang tersaji berupa soal, menarik kesimpulan dan memperluas pemahaman
terhadap hal baru yang diperoleh melalui soal. Item soal domain penalaran ini
melibatkan konteks yang lebih rumit, dengan mencakup pengembangan hipotesis

dan merangcang penyelidikan ilmiah (TIMSS, 2015).

Tabel 2.2. Karakteristik Domain Kognitif Penalaran Reasoning

Analyze Mengidentifikasi unsur-unsur dari masalah ilmiah,
memanfaatkan informasi, konsep, hubungan, dan
pola data yang relevan untuk menjawab pertanyaan
dan memecahkan masalah.

Synthesize Menjawab  pertanyaan  yang  memerlukan
pertimbangan dari beberapa faktor yang bebeda
atau konsep terkait.

Formulate Question / Hypothesize ~ Merumuskan pertanyaan yang dapat dijawab dan
/Predict memprediksi hasil investigasi yang diberikan
berupa informasi, merumuskan hipotesis yang
diuji  berdasarkan pemahaman konsep dan
pengetahuan dari pengalaman, pengamatan dan
analisis informasi ilmiah serta menggunakan bukti
dan prediksi tersebut untuk membuat prediksi
pengaruh dari perubahan kondisi biologi atau fisika

Design Investigations Rencana investigasi atau prosedur yang tepat untuk
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menjawab pertanyaan ilmiah atau pengujian
hipotesis dan menggambarkan atau mengenali
karakteristik dari penyelidikan yang dirangcang
dengan baik dalam hal variabel yang akan diukur
dgn dikendalikan yang menyebabkan efek
hubungan

Evaluate

Mengevaluasi  penjelasan  alternatif ~ dengan
menimbang kemungkinan terbaik dan terburuk
dalma pembuatan keputusan tentang proses dan
mengevaluasi hasil penyelidikan ~ dengan
memoerhatikan kecakupan data untuk mendukung
kesimpulan

Draw Conclusions

Membuat kesimpulan yang valid atas dasar
pengalaman dan bukti dan / atau pemahaman
konsep sains dan menarik kesimpulan yang tepat
yang membahas pertanyaan atau hipotesis serta
menunjukkan sebab akibatnya.

Generalize

Membuat  kesimpulan secara umum  yang
melampaui kondisi percobaan yang diberikan dan
menerapkan kesimpulan untuk situasi baru.

Justify

Menggunakan bukti dan pemahaman ilmu
pengetahuan  untuk  mendukung  kewajaran
penjelasan, solusi untuk masalah dan kesimpulan
penyelidikan.

(TIMSS, 2015)

2.3 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal Sains

Kesalahan yang dilakukan oleh siswa didefinisikan sebagai respons

terhadap butir soal yang tidak sesuai dengan respons yang diharapkan (Gierl,
2007). Menurut Prevost, L dan Lemons, P (2016) terdapat dua tipe kesalahan

siswa dalam pemecahkan masalah biologi pilihan ganda yaitu: Domain-general

erorrs yang terdiri dari dari Contradicting, disregarding evidence, misreading,

dan opinion-based Judgment dan domain spesifik erorr yang terdiri dari making

incorrect assumptions dan misunderstanding content, akan dijelaskan melalui

tabel berikut.
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Tabel 2.3. Kesalahan Siswa Saat Memecahkan Masalah Biologi

Tipe Kesalahan Problem Solving Deskripsi

Domain —general erorrs

Contradicting Apabila pernyataan menyatakan dua ide
yang bertentangan satu sama lain

Disregarding Evidence Tidak menggunakan beberapa atau semua
data yang tersedia dalam masalah

Misreading Membaca pertanyaan terlalu cepat atau
memilih jawaban yang salah

Opinion-Based Judgment Menggunakan opini yang tidak

menggunakan konten pengetahuan biologi

Domain Specific errors

Making Incorrect Assumptions Menyatakan bahwa grafik atau representasi
visual lainnya tidak memberikan informasi
yang berguna

Misunderstanding Content Menunjukkan pemahaman yang salah dari
pengetahuan konten.

(Prevost, L., Lemons. P, 2016)

Foster (dalam Manibuy et al, 2014) mengungkapkan jika siswa diajarkan
ide-ide yang abstrak tanpa makna, maka tidak akan ada pemahaman. Siswa harus
mengalami sendiri sebuah konsep untuk mengembangkan makna. Jika ingin siswa
memahami secara langsung untuk memiliki pemahamannya maka siswa harus ikut
ambil bagian dalam pemakanaan konsep tersebut, bisa dilakukan dengan
memberikan permasalah secara langsung yang akan diselesaikan yaitu berbasis
problem solving.

Analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan
siswa dan faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk membantu
mengatasi permasalahan tersebut. Menurut Nurkancana (dalam Ulifa, 2014)
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa perlu dianalisa lebih lanjut, agar
mendapatkan gambaran tentang kelemahan-kelemahan siswa yang dites. Melalui
analisis kesalahan akan diperoleh gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-
kelemahan siswa dalam menyelesaikan soal. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pengajaran dalam usaha
meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar. Adanya peningkatan kegiatan
belajar mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar

siswa.
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2.4 Kerangka Berpikir

Kualitas pendidikan di Indonesia terbilang rendah di kancah
internasional. Terbukti dengan hasil test assesmen Internasional
TIMSS. Peringkat Indonesia pada program TIMSS selalu menurun
hingga tiga besar dari bawah.

Dalam TIMSS 2011 International Result in Science rata-rata
presentase benar domain kognitif siswa Indonesia pada kemampuan
pengetahuan (knowing) Indonesia hanya mendapatkan 36%, pada
domain penerapan (applying) jawaban benar hanya 27%, dan pada
domain kognitif penalaran (reasoning) rata-rata jawaban benar
hanya 20% (Mullis., et al, 2012).

v

Rata-rata presentase benar domain kognitif penalaran (reasoning)
menempati tempat paling rendah yaitu hanya 20% diantara
domain kognitif lainnya.

A 4

Hal ini disebabkan karena kurangnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa Indonesia misalnya kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan analisis.

\ 4

Pehkoten, el al dalam Busyairi dan Sinaga (2015) berpendapat
cara untuk meningkatkan keterampialan berpikir kreatif yaitu
melalui pendekatan pemecahan masalah (problem solving).

A 4

Perlu adanya identifikasi kesalahan siswa dalam mengerjakan soal
TIMSS berbasis problem solving.

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

12
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada empat SMPN di Kota Jember yang terdiri dari
SMPN 2 Jember, SMPN 12 Jember, SMPN 13 Jember dan SMPN 1 Pakusari.
Dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 pada bulan April-Juni
2017

3.2 Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Pertama kelas VI

dan I1X sebanyak 259 siswa dari empat SMPN Jember.

3.3 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk menceritakan secara cermat dan sistematis mengenai fakta
dan sifat populasi tertentu (Sugiyono, 2009). Jenis penelitian ini digunakan untuk
mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa yang terjadi dalam mengerjakan soal
dan deskripsi pengklasifikasian kesalahan dari jawaban-jawaban tersebut. Untuk
masalah yang diteliti dan diselidiki mengacu pada studi kuantitatif yaitu dengan
meliputi pengumpulan data, mengidentifikasi kesalahan, mengintepretasikan data,
dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data
tersebut.

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tahap pendahuluan yaitu dengan menentukan subyek penelitian dengan
memuat surat ijin dan berkoordinasi dengan guru biologi untuk menentukan
jadwal penelitian.

b. Melakukan penyusunan dan pemilihan soal yaitu dengan menyeleksi soal
TIMSS empat tahun terakhir (tahun 1999, 2003,2007, dan 2011) yang akan

13
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diujikan kepada siswa. Soal yang diujikan berupa 10 soal pada domain
kognitif reasoning soal-soal TIMSS.

c. Menyusun angket yang akan disebarkan kepada siswa tentang faktor-faktor
yang menjadi kemungkinan siswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan
soal.

d. Memvalidasi angket oleh validator.

e. Mengumpulkan data, dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Membagikan soal-soal yang telah diseleksi dan dikerjakan oleh siswa
untuk mengidentifikasi kesalahan dalam mengerjakan soal dan
pengklasifikasiannya.

2) Membagikan angket mengenai kesulitan belajar untuk di isi oleh siswa

3) Melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran Biologi tentang
prestasi, minat dan bakat yang diperoleh siswa dalam pembelajaran untuk
mengetahui penyebab kesalahan yang sering terjadi dalam evaluasi yang
dilakukan.

f.  Melakukan identifikasi kesalahan yang terdapat pada lembar jawaban siswa
dalam mengerjakan soal TIMSS dan melakukan pengelompokan kesalahan.

g. Membuat kesimpulan dengan membandingakan hasil identifikasi jawaban
siswa, angket dan wawancara guru untuk menarik kesimpulan tentang

pengelompokan kesalahan.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang dilakukan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik
pegumpulan data antara lain : tes, angket, dan wawancara.
a. Metode Tes

Metode tes pada penelitian ini yaitu dengan memberikan soal TIMSS yang

sebelumnya telah diseleksi oleh peneliti dengan tujuan untuk mendapatkan
jawaban yang dapat dijadikan dasar dalam identifikasi kesalahan pada siswa
terhadap pengerjaan soal TIMSS
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b. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuesionar tertulis
dan responden memeberikan penjelasan atas alasan tentang kesulitan yang
dialami dalam pengerjaan soal-soal TIMSS.
c. Wawancara

Wawancara (interview) vyaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Fitriani, 2013).
Pelaksanaan wawancara dilakukan kepada guru IPA-Biologi mengenai proses
pemberian evaluasi kepada siswa, hasil evaluasi siswa dalam kelas, dan tanggapan
guru dan siswa mengenai tes pengerjaan soal TIMSS yang diberikan.

3.6 Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengorganisasikan data secara sistematis
dan rasional sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang diperoleh harus disusun
dan diolah, sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan.
3.6.1 Validasi Perangkat Tes

Dalam penelitian ini untuk mengukur faktor kesalahan siswa melalui
angket dan hasil wawancara guru terhadap faktor kesulitan belajar siswa untuk

mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan siswa diukur dengan rumus :
P = £ x 100%
N
Keterangan :
P : Persentase faktor kesalahan

>F  :Jumlah jawaban responden

N : Jumlah semua skor

Untuk mengetahui tingktat kevalidan instrumen digunakan kriteria sebagai
berikut :
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Tabel 3.1 Kriteria kevalidan faktor kesalahan siswa dan hasil wawancara

Nilai Kriteria
81,25 <P <100 Sangat valid
62,5 <P <81,25 Valid
43,75<P <625 Kurang valid
25<P <4375 Tidak valid

3.6.2 Analisis Hasil Pengerjaan Soal

Analisis tipe kesalahan siswa digunkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data (Data
Reduction)
Reduksi Data (Data Reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Reduksi data dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya. Hal-hal yang dilakukkan pada tahap reduksi
data adalah sebagai berikut:

a) Memeriksa hasil kerja siswa dari jawaban-jawaban yang diberikan melalui
pengerjaan soal TIMSS, dengan menyeleksi jawan-jawaban yang salah.
Selanjutnya mengelompokkan kesalahan berdasarkan domain general
errors: yaitu 1) Contradicting, 2) Disregarding Evidence, 3) misreading,
4) Opinion-Based Judgment (Prevost, L., Lemons, P., 2016)

b) Menyajikan data dengan mencatat dan menyusun hasil pembicaraan dan
wawancara dalam ataupun melalui angket yang telah diisi siswa tentang
kesulitan pengerjaan soal sehingga memperoleh informasi yang
dibutuhkan.

c) Menyeleksi data yang diperoleh untuk tiap subyek sesuai dengan informasi
yang diperlukan yang dalam hal ini mengenai kesalahan siswa.

Hasil belajar siswa diperoleh dengan seleksi jawaban salah siswa dari hasil

pengerjaan soal-soal TIMSS berbasis problem solving yang kemudian

diidentifikasi kesalahan apa yang tedapat dalam pengerjaan. Untuk
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mengetahui persentase setiap jenis kesalahan menurut (Ali dalam Paskalis,
2009) digunakan rumus berikut.

n
P = Nx 100%

Keterangan:

P . persentase masing-masing kesalahan

n : bayaknya kesalahan untuk masing-masing kategori kesalahan
N : banyaknya kesalahan untuk seluruh kategori kesalahan

Untuk mengetahui tinggi rendahnya persentase kemampuan pemecahan
masalah dan berdasarkan domain kognitif TIMSS maka digunakan acuan sebagai
berikut :

Tabel. 3.2 Kriteria Persentase Kemampuan Penyelesaian Masalah

Nilai Kriteria
0% <P <20% Sangat rendah
20% < P <40% Rendah
40% < P < 60% Sedang
60% <P <80% Tinggi
80% <P <100% Sangat tinggi

(Arikunto, 2009)
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3.7 Alur Penelitian

Tahap pendahuluan

l

Menyusun dan menyeleksi soal tes
TIMSS dan menyusun instrumen

SMPN 2

penilaian berupa angket “—
\4
Analisis soal dan validasi angket Revisi
) Tidak
Valid ?
a
A
Pengujiuan pada siswa Pengisian angket Wawancara guru
SMPN 12
SMPN 13 SMPN 1 Pakusari

Identifikasi kesalahan dan pengelompokan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Penelitian
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian identifikasi kesalahan siswa Sekolah Menengah
Pertama dalam menyelesaikan soal TIMSS domain kognitif penalaran didapatkan
kesimpulan bahwa jenis-jenis kesalahan berdasarkan pendapat dari Prevost dan
Lemons (2016) pada domain general errors terbagi atas 4 tipe jenis kesalahan
yaitu: Kesalahan contradicting, Kesalahan disregarding evidence, Kesalahan
misreading, dan Kesalahan opinion-based judgment. Rata-rata kesalahan tertinggi
yang dilakukan oleh siswa pada kesalahan misreading sebayak 45,75% tentang
kesalahan terlalu cepat dalam membaca dan memilih jawaban yang salah.
Sedangkan untuk rata-rata jenis kesalahan terendah dilakukan oleh siswa pada tipe
kesalahan kesalahan disregarading evidence 5,2%; vyaitu siswa tidak

menggunakan beberapa atau semua data yang tersedia dalam masalah.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan beberapa

saran, sebagai berikut

a. Bagi guru pelajaran dengan diharapkan lebih memperhatikan kesalahan yang
sering dilakukan pada siswa dalam melaksanakan pembelajaran selain itu
untuk melatih higher order thinking skills pada siswa dengan memberikan
soal-soal permasalahan atau penalaran yang dapat menambah kemampuan
nalar siswa sehingga nantinya dalam prospek pendidikan kedepan sumber
daya manusia siap bersaing di dunia pendidikan lebih tinggi.

b. Bagi siswa yang cenderung melakukan kesalahan dalam menjawab soal
sebaiknya lebih teliti lagi dalam membaca soal, memahami konsep yang

ajarkan terlebih dahulu agar meminimalisir kesalahan yang terjadi.

35
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Lampiran A.

MATRIKS PENELITIAN

Judul Rumuzsg Tujuan Indikator Sumber data Metode penelitian
masalah
IDENTIFIKASI Bagaimana hasil | Untuk Kesalahan siswa |1. Subjek penelitian | 1. Jenis penelitian
KESALAHAN identifikasi mengidentifikasi | Sekolah yang terdiri dari adalah penelitian
SISWA SEKOLAH kesalahan siswa | hasil kesalahan Menengah siswa SMPN 2 diskriptif
MENENGAH Sekolah siswa Sekolah Pertama  dalam -
PERTAMA DALAM | Menengah Menengah mengerjakan soal Jemger, SMPN 24 kualltatn;..l Kuk
MENYELESAI-KAN | Pertama dalam | Pertama dalam | TIMSS Jember, SMPN S8y | 2. Tempat dilakukan
Jember, SMPN 1 dilima SMPN

SOAL TIMSS (Trends
in Matematics and
Science Study)
DOMAIN
KOGNITIF
REASONING

menyelesaikan
soal TIMSS
domain kogpnitif
reasoning?

menyelesaikan
soal TIMSS
domain kognitif
reasoning.

Pakusari.

. Informan

Wawancara dengan
guru IPA kelas
VIl dan IX
SMPN Jember

. Hasil

o Tes

e Wawancara
Angket
Dokumentasi

Jember yaitu
SMPN 2 Jember,
SMPN 4 Jember,
SMPN 12 Jember,
SMPN 1 Pakusari.
Waktu
dilaksanakan pada
semester genap
tahun ajaran
2016/2017 pada
bulan Mei-Juni

3. Metode
pengumpulan
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data:

a. Angket

b. Wawancara
c. Tes
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Lampiran B.
SOAL TEST TIMSS
SEBELUM REVISI
PETUNJUK:
1. Tulislah identitas diri (Nama, No. absen, dan sekolah) pada lembar

jawaban yang telah disediakan.

2. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar sesuai dengan
petunjuk soal yang diberikan.

1. Tulislah salah satu alasan mengapa hewan tidak bisa hidup di dunia tanpa
tanaman. (IEA, 1994).

2. Otak manusia ada didalam tengkorak. Tuliskan satu keuntungan dari
tengkorak yang tebal dan kuat (IEA, 1994)

3. Di Kepulauan Galapagos terdapat beberapa spesies yang berbeda dari

burung pipit yang diperkirakan telah berkembangkan dari satu spesies.
Beberapa spesies burung finch makan dari jenis biji bijian tertentu yang
tergantung pada kedalaman paruh. Diagram dibawah ini menunjukkan
kepala satu spesies finch dan kedalaman paruhnya.

beak |
depth |

Beberapa pulau hanya mempunyai satu spesies hidup dari mereka,
sedangkan pulau lain memiliki lebih dari satu spesies. Spesies 1 tinggal di
Pulau Los Hermanos. Spesies 2 tinggal dipulau Daphne. Dua grafik
dibawah ini menunjukkan presentase pupulasi dengan berbagai kedalam
paruh dari dua spesies.
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Bagaimana membandingkan kedalaman paruh spesies 1 dan spesies 2?
(IEA, 2003)

. Dua spesies burung Finch lain hidup di pulau Santa Maria yang juga
memiliki berbagai jenis keunggulan.

Dari kedua grafik rentang kedalaman paruh spesies 3 dan spesies 4 berikut,
tunjukan yang mana yang lebih baik dan menjamin kelangsungan
hidupkedua spesies di Pulau Santa Maria?

A | B

Jelaskan mengapa rentang tersebut merupakan kedalaman parung yang
lebih baik (IEA 2003).

. Gambar menunjukkan bagaimana seorang siswa menyiapkan beberapa
peralatan di laboratorium untuk penyelidikan. Tabung reaksi yang yang
sepenuhnya terbalik diisi dengan air pada awal penyelidikan seperti yang
terlihat pada gambar 1. Setelah beberapa jam tingkat air pada tabung
reaksi telah turun seperti yang terlihat pada gambar 2.
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Apa yang terkandung pada bagian atas dari tabung reaksi yang ditandai
dengan huruf X pada gambar 2.
[ Judara

oksigen

karbon dioksida

[ ]kosong
Jelaskan jawabanmu (IEA, 2003).

. Organisme yang tinggal di daerah intertidal beradaptasi khusus yang
memungkinkan mereka untuk bertahan hidup dari efek pasang surut.
Seleksi semua makhluk hidup dari daerah intertidal. Identifikasi fitur fisik
atau perilaku dari organisme ini. Jelaskan bagaimana karakter atau
perilaku ini membantu organisme untuk bertahan hidup.

Nama organisme :

Karakter / perilaku :

Alasan :

(IEA, 2007)

. Jelaskan mengapa jantungmu berdetak lebih cepat ketika berolahraga.
(IES, 2007).

. Fred memiliki sepaket benih kacang yang identik secara genetik.

Kacang tanah tersebut menghasilkan tangkai yang tingi.

Dia menanam empat biji kacang dalam sebuah wadah dengan kondisi yang
ditunjukan diagram 1.

Dia menanam lebih dari empat biji kacang dalam sebuah wadah dengan
kondisi yang ditujukkan diagram 2.

" o

Dragram | Diagram 2

Apa yang bisa diperdiksi tentang ketinggian tanaman kacang polong?
(IEA, 2007)
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9. Andrea sedang menyelidiki efek intensitas cahaya dan konsentrasi karbon
dioksida pada laju fotosintesis.

Dia mengukur laju fotosintesis pada intensitas cahaya yang berbeda untuk
tanaman identik. Tanaman ditempatkan dalam wadah tertutup. Satu wadah
memiliki konsentrasi karbondioksida awal sebesar 0,03%.

Hasil perencanaannya ditunjukkan seperti dibawabh ini.

= 0.40%
@ 144 Carbon
Y] Dioxide
£ 1.2 4
3
>~ 104
g B
o c 084
£ 3
o 0.6 4
.-
8 044 0.03%
< . Carbon
o 0.2 4 Dioxide

00 T L 1} L 1 1

1 2 3 4 5 6

Light Intensity (units)
Perhatikan grafik.
Apakah peningkatan konsentrasi karbondioksida mempengaruhi laju
fotosintesis.
Jelaskan pendapatmu (IEA, 2011)

10. Kayra dan Emre belajar menanam. Mereka telah mempelajari karakteristik
seprerti ketinggian tamanan dan warna buah-buahan diwariskan.
Mereka melihat paprika berwarna hijau dan merah.

green peppers red peppers

Kayra berpikir kedua paprika adalah jenis yang berbeda karena perbedaan
warnanya.

Emre berpikir bahwa kedua paprika itu merupakan jenis yang sama dan
paprika merah berwarna merah karena hidup lebih lama dan telah masak.
Deskripsikan penyelidikanmu dan putuskan apakah Kayra atau Emre yang
benar. (IEA, 2011)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

LAMPIRAN C.

SOAL TEST TIMSS
SETELAH DIVALIDASI

PETUNJUK:
1 Tulislah identitas diri (Nama, No. absen, dan sekolah) pada
lembar jawaban yang telah disediakan.

2 Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan benar sesuai dengan
petunjuk soal yang diberikan.

1. Tulislah satu alasan mengapa hewan tidak bisa hidup di dunia tanpa
tanaman. (IEA, 1994).

2. Otak manusia ada didalam tengkorak. Tuliskan satu manfaat dari tengkorak
yang tebal dan kuat (IEA, 1994)

3. Di Kepulauan Galapagos terdapat banyak spesies yang berbeda dari burung
Finch yang diperkirakan telah berkembang dari satu spesies. Beberapa
spesies burung Finch memakan jenis biji-bijian tertentu yang tergantung
pada ukuran paruh. Diagram dibawah ini menunjukkan kepala satu spesies
Finch dan ukuran paruhnya.

Ukuran paruh @

Beberapa pulau hanya ditinggali satu spesies, sedangkan pulau lain
memiliki lebih dari satu spesies. Spesies 1 tinggal di Pulau Los Hermanos.
Spesies 2 tinggal dipulau Daphne. Dua grafik dibawah ini menunjukkan
presentase populasi dengan berbagai ukuran paruh dari dua spesies tersebut.
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Spesies 1 di Los Hermanos Spesies 2 di Daphne

Presentasi populasi

|

|
o
'

"~ Ukuran paruh (mm) Ukuran paruh (mm)

Presentasi populasi

Bagaimana perbandingan ukuran paruh spesies 1 dan spesies 2? (IEA, 2003)

4. Berdasarkan soal nomor 3, terdapat pula dua spesies burung Finch lainnya
(spesies 3 dan spesies 4) hidup di pulau Santa Maria yang juga memiliki
beberapa jenis biji-bijian.

Dari kedua grafik rentang ukuran paruh spesies 3 dan spesies 4 berikut,
tunjukan grafik mana yang memberikan jaminan kelangsungan hidup kedua
spesies yang lebih baik di Pulau Santa Maria?

A | B

£\ | == Spesies 3
\ ‘
\ | Spesies 4

X
\

Presentasi populasi

s
Iy

RV SFEUTT T

Presentasi populasi

..............

ukuran paruh (mm) ukuran paruh (mm)

Jelaskan mengapa rentang ukuran paruh tersebut merupakan yang lebih baik
(IEA 2003).

5. Gambar berikut menunjukkan bagaimana seorang siswa menyiapkan
beberapa peralatan di laboratorium untuk penelitian. Tabung reaksi
diletakkan terbalik dan diisi dengan air pada awal penelitian seperti yang
terlihat pada gambar 1. Setelah beberapa jam tingkat air pada tabung reaksi
telah turun seperti yang terlihat pada gambar 2.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

Gambar 1 Gambar 2

Apa yang terkandung pada bagian atas dari tabung reaksi yang ditandai
dengan huruf X pada gambar 2.

Hudara
oksigen
[ ]karbon dioksida

[ ]kosong
Jelaskan jawabanmu (IEA, 2003).

6. Organisme yang tinggal di daerah pasang surut memiliki adaptasi khusus
yang memungkinkan mereka untuk bertahan hidup dari efek pasang surut.
Pilih satu organisme dari daerah pasang surut. Identifikasi ciri fisik atau
perilaku dari organisme tersebut. Jelaskan bagaimana ciri-ciri atau perilaku
tersebut membantu organisme untuk bertahan hidup pada saat surut.

Nama organisme :
Karakter / perilaku :
Alasan :

(IEA, 2007)

7. Jelaskan mengapa jantungmu berdetak lebih cepat ketika berolahraga. (IEA,
2007).

8. Fredi memiliki sepaket benih kacang polong yang identik secara genetik.
Kacang polong tersebut menghasilkan batang yang tingi.
Dia menanam empat biji kacang polong dalam sebuah wadah dengan
kondisi yang ditunjukan diagram 1.
Dia menanam empat biji kacang polong dalam sebuah wadah dengan
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kondisi yang ditujukkan diagram 2.

@ Cahaya Cahaya
redup terang
- o - .
biji E ' Tanah biji = ! Tanah mengandung
' - mengandung T nutrisi tunggi
S nutrisirendah k@;
Diagram 1 Diagram 2

Apa yang bisa diperdiksi tentang ketinggian tanaman kacang polong?
Jelaskan jawabanmu! (IEA, 2007)

9. Andrea sedang meneliti pengaruh intensitas cahaya dan konsentrasi
karbondioksida terhadap laju fotosintesis.
Dia mengukur laju fotosintesis pada intensitas cahaya yang berbeda untuk
dua tanaman yang sama. Tanaman ditempatkan dalam wadah tertutup. Satu
wadah memiliki konsentrasi karbondioksida awal sebesar 0,40%. Wadah
lainnya memiliki konsentrasi karbondioksida awal 0,03%.
Hasil pengukurannya ditunjukkan seperti dibawabh ini.

0,40%

karbondioksida

Laju fotosintesis
(unit)

g 0,03%

karbondioksida

0.0 T T T T T
1 2 3 4 5 6

Intensitas cahaya (unit)

Perhatikan grafik.

Apakah peningkatan konsentrasi karbondioksida mempengaruhi laju
fotosintesis?

Jelaskan pendapatmu (IEA, 2011)

10. Kayra dan Emre belajar menanam. Mereka telah mempelajari karakteristik
seperti ketinggian tamanan dan warna buah-buahan diwariskan.
Mereka melihat paprika berwarna hijau dan merah.
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“e @

Paprika hijau Paprika merah

Kayra berpikir kedua paprika adalah jenis yang berbeda karena perbedaan
warnanya.

Emre berpikir bahwa kedua paprika itu merupakan jenis yang sama dan
paprika merah berwarna merah karena hidup lebih lama dan telah masak.
Susunlah rencana penelitian/praktikum anda dan putuskan apakah Kayra
atau Emre yang benar! (IEA, 2011)
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES TIMSS
PERTAMA
LEMBAR VALIDASI
SOAL TES TINSS
AN

Pujuan penggunaan instramen it adalah wntok menpukur hesianmn woal  TINSS
terjenmiaban Bahasa ldonesin dengan soal TIMSS asli dan menpirhur kesesicanat 1

soal yaog berkaitan dengan henumpuan penalisn (reasiming

B. PETUNIUK
1) Bapak/Iba memberikan penilaian dengan memberibhan tanda chechiing ) pada

Kolom yang tersedia

2) Makna point validitas adalah sehagai beribun

&)

o

berarti tidak valid. atau tidak boleh dipergunakan

berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunikan karena perlu revisg besar
berarti cukup valid, atau dapat digunakun namun perfu direvisi heail

berarti valid. atou dapat digunakan tanpi revisi

C. PENILAIAN

No.
soal

Aspek yang dinilai

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
aslinya -

Skala Penilatan

!

-

3

4

—

”

v

Soal Test TIMSS yang digunakan meneerminkan

kemampuan penalaran. e
Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan

benar.

Pada soal TIMSS telah menampiltkan j;{\is /
ukuran huruf / diagram / gambar yang scsust dan

n jelas.
terbaca dengan jeias [ TIMSS dalam bahasa

Isi maupun terjemahan sod

Indonesia sesuai dengan soal TIMSS hahasa
linya o _—

Pns::;;l‘l'_’fl"cs_(.TIM‘ik yang digunukan mencerminkan
cmampusn peRalarn.

'lki:d; ﬁ%o‘lffl'MSS telah menuliskan kejelasan

lam menjawab soal dergan

-

petunjuk dan urahan dal:

S

—
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enur,

Padi soal  11INSy el mvemampithan jenie
ukuran huryd diageam / gaibar yang s dan |
terbaca dengan jolas,

Isi aupun tenenihan soal TIMSS dalam lnhmu |
Indonesin sesuai dengan soal  IMSS buluuu,
aslinyu

Soal Test 1IMSS vang digunahin mencerminkan |
hetmampuan penabann,

Pada soul TIMSS telah menutiskan  kejelasan
petunjuk dan armhan dakam menjawab soul dengan
benar,

Pada soal  TIMSS telah e menampilkan  jenis 3

ukuran hurul'/ diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas,

Isi maup\;l; terjemihan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS  bahasa

nslm)a

-, -

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
Isnman_lpuan penalaran,

Pada sonl TIMSS telah menuliskan | kewlasan
'lunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan

“Pada soul TIMSS telah menampilkan jenis /
ukuran huraf / diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas.

[ Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesta  sesuai dengan soal TIMSS hahasa
aslinya

kemumpuan penalaran,

“Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /

Pada soal TIMSS tclah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benar.

ukuran huruf 7 diagram / gambar yang sesuai dan
terbuca dengan jelas.

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
aslinya

Soal Test TIMSS vang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran,

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
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petunjuk dan araban dalam menjawab soal dengan
benar,

Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /
ukuran huruf 7 diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas,

151 maupun terjemihan soul TIMSS dulam hahasa
Indoncsia sesuai dengan soal  TIMSS  buhasa
ushinga

Soal Test TI'M-SQ_)uT\mIlm& an mencerminkan
‘I_&cmampwn penaluran,
Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benur,

—————————— . A—

I
|

t
|

<

|
|

| |
w

Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /
ukuran huruf / diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas.

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai  dengan soal  TIMSS bahasa
aslinya

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran.

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benar

Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /
ukuran huruf / diagram / gambar yang sesual dan
terbaca dengan jelas.

1.

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
aslinya

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran.

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arshan dalam menjawab soal dengan
henar,

“Pada soal TIMSS telsh menampilkan jenis /
ukuran huruf / diagram / gambar yang sesuai dan

terbaca dengan jelas.
“ 1si maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indoncsty  sesuai  dengan soal TIMSS bahasa

ashinya

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
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[ TPada scal TIMSS teluh menuliskin bejelasan | [ [ |
’ - petuniuk dan arahan dalon menjawah soal dengan | | ' Vi
" benar, | | i
[Pady soal TIMSS 1elah menampilkan jemiy I | i
wkuran hurul* disgram - gambar yang sesua dan l i \/
terbaca dengan jelis. | | l

Berdasarkan hal tersebut, instrumen soal TIMSS ini:
1) Dapat digunakan dengan revisi besar
2) Dapat digunakan dengan revisi kecil
3) Dapat digunakan dengan tanpa revisi

D, KOMENTARSARAN

o konn oot S Sd Gy o
bl ool A

Jember, 26 gl "-"1’
Validator

IP. @8 tenzirive ( |
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SOAL TEST HIMSS
PETUNIUK

Tulistab identrtas din i Nanw, No absen. dan sekolah s peda lembas jawabarn yang
wlah discdraban

Jawablab peranvaan dibawah i dengan smghat dan benar sesun dengan petun)uk
soal vang dibenkan

‘e

Tulislah <3%h satu alasan mengapa bewan tidak bisa hidup di dunia tanpe tanaman
(EA, Jowdy ‘

‘I
c“
e R L
N
_ Otak manusia ada didalom tenghorak Tuliskan satu keupidngan dan tenghorak vang

(B

teba! dan huat ([EA, 1994)
e

3 D1 Kepulauan Galapagos terdapat bcbcx;u spestes yang berbeda dart burung Finch
vang diperkirakan telah berkembany dan satu spesies. Beberapa spesies burung Finch

AT jemis bijt-bijian tertentu vang tergantung pada ukuran paruh Dragram
M menunjukkan kepala satu spestes Finch dan ukuran paruhnya

MUMT R
s> @
e.
Aoy
Beberapa pulau’hanva mespansal satu spesies. sedangkan pulau lnm memiliki lehih
dan satu spesies. Spesies | ninggal di Pulau Los Hermanos Spesies 2 tinggal dipulag

Daphne Dua grafik dibawah im menunjukhan presentase populasi dengan berbagan

&M-'#/ﬁa‘é“ Af/t\ TP does

Y
l
[
; ukuran paruh dan dua spesies \aallea\ ;
! (.
i y [P s = 'l ww(jav-- \‘.'.‘“w,wl,\,_
! v
+ ¥ 5 o\ ey -

l . s%\" - :’\_‘3 | IR
| \She 4 S
| ° t
? U - L ’-»«73;"‘\’; s
; Bagaimana membasich uran paruh spesies | dan spesies 27 (IEA, 2003)
i N
l ¥ L‘*"Sun—vr

4. Dua spesies burung Finch lail#idupdi pulau Santa Mana vang juga memiliki

berbagarjeniskoungzutar— Yo beoviome Yis ey - bl e

Dari kedua grafik rentang ukuran paruh spesies 3 dan spesies 4 berikut, tunjukan yame

=pf
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LT AT T ST Y 4 T T

mnnavnng M&wmmkhwhdupm spesies di Pulau Santa |
Maria?  Wotbyoriltee. b-\«wu- b.bwuv-)u. a1 Lu‘(l

| .l-*) k‘\,\ L)\'t J \, o

in I/\J
| “ff

Jelaskan mengapa rentang tersebut merupakun W)i yang lebih batk (1EA
w)}) %\__'—‘—,Q\-/ &

i _i";‘w__ﬁ--- -

S Gambar menunjukkan hagaimana seorang siswp ppenyjgpkan beberapa peralatan di [
laboratonium untuk pe n. Tabung reaksi w—yugsm terbalik diisi
dengan wir pada awal penelitian seperti vang terlihat pada gambar 1. Setelah beberapa
Jam tinghat air pada tabung reaksi telah turun seperti yang terdihat pada gambar 2.

o
e

T | B
Apa yang terkandung pada bagian atas dan tabung reaksi yang ditandai dengan huruf
X pada gambar 2.
udara
ohksigen
karbon dioksida
e W
Jelaskan jawabanm (IEA, 2003). qw“" J’”
SR, - A — Qma\e
inggal di dacrah ;u&”p; memungki
6. Organisme yang ti i i khusus yang nkan
mereka untuk berahan hidup dan efek .
Pilih satu organisme dan dacrah fnterti ldamf kasi cini fisik atau perilaku dari
orgamisme tersebut Jelaskan bagaimiana ciri-cin atau perilaku tersebut membantu

| organisme untuk bertahan husep. Poda foet Gt ¢
1

B — S -
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i g e e s ' -

ama organisme
Karakter / penlaku .
Alasan -

(IEA, 2007)

8. Fredi memilik scplkel benth umng‘;:":’nl-mk secara genetik

9. Andrea sedang meneliti pengaruh intensitas cahaya dan konsentrasi karbon dioksida

—— —_
o e

Kaca t menghasilkan batang yang tingi » A \
Dia empat biji kacang dalam sebuah wadah dengan kondisi yang ditunjukan |

diagram | .
Dia menanam cmpat biji ‘hlcm schuah wadah dengan kondisi yang ditwjukkan l

diagram 2 t
o e |
|

e da

T8

Apa bisa diperdiksi tentang ketinggian tanaman kacang polong? (IEA, 2007)

terhadap laju fotosintesis.

D mengukur laju fotosintesis pada intensitas cahaya yang berbeda untuk dua
tanaman vang sama. Tanaman ditempatkan dalam wadah terutup. Satu wadah
memiliki konsentrast karbondioksida awal sebesar 0,03%. Wben Yy 0,40

| Hasil pengukurannya ditunjukkan sepenti dibawah ini.

56


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

!. My,
‘ 1 il
" X Dhioidde

124
104

084
o4

3 00,

i Carbon
0.2 1 Dioxide

00 Y T T T
I 1 2 3 B S 6

' Light Intensity (units)
Perhatikan grafik.
Apakah peningkatan konsentrasi karbondioksida mempengaruhi laju fotosintesis”
Jelaskan pendapatmu (IEA, 2011)

Rate of Photosynthesis
(unis)

| 10. Kayra dan Emre belajar menanam. Mereka telah mempelajari karaktenistik seperti
\ ketinggian tamanan dan warna buah-buahan diwariskan.
i Mereka melihat paprika berwarna hijau dan merah.

|

red peppers '

|

Kayra berpikir kedua paprika adalah jenis yang berbeda‘ka‘rcna perbedaan mnmnya.‘ ‘.
Emre berpikir bahwa kedua paprika ity merupakan jenis yang sama dan papnka

karena hidup lebih lama dan telah masak. ‘

merah berwarna merah ’
Susunlah rencana penelitian/praktikwn anda dan putuskan apakah Kayra atau Emre

yang benar! (IEA, 2011)

N
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LAMPIRAN E.
LEMBAR VALIDASI SOAL TES TIMSS
KEDUA
LEMBAR VALIDASI
SOAL TES TIMSS
A TUHUAN

Tujuar penggunaan nsirumen ini adalah untuk mengukur Looudm soal TIMSS
3 terjemaatian Buhasa Indonesia dengan soal TIMSS asli dan mens o kesesuaian isi
'5 ~soal yany berkaitan dengan kemampuan penalaran (reasoning).

58

B. PETUNJUK

1) Bapek/lby memberikan penilaian dengan memberikan tandy checklist (V) pada

kolom yang tersedia,
Makna point validitas adalah sebagai berikut :

[

= =

berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

berwti valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

C. PENILAIAN

berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karcou perlu revisi besar
berart: cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

No,
soal

Aspek yang dinilai

Skala Penilatan

-

4

1.

Vo i

| terbiacy dengan jelas,

[si muupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia scsuai dengan soal TIMSS bahasa
ashinya

X

v

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
chmampunn penalaran.

v

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan

petunjuk da arahan dalam menjawab soal dengan
benar.

| Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /
! ukuran huruf | disgram / gambar yang sesuai dan

lsn nwaupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa

| Indoviesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
¢ wshnya

| Soal fest TIMSS yang digunakan mencerminkan
i | FeLanpuan penaluran.

Pads wal TIMSS telah menuliskan keyelasan
| Pt uk dan srahan dalam menjawab soal dengan
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benar. o :
Poda soal TIMSS telah menampilkan jemis
ukuran huruf  diagram - wambur yang sesua dan
terbaca dengan jelay.

Isi maupun terematan soal TIMSS dalum haliss
Indonesia sesuai deogan soal  TIMSS  babasa
mslm)n

Soal Test TIMSS yang thgumkun mencenminkan
Lcmampuur penalaran.

Pada soal TIMSS telah menuliskan kcjclmn
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benar.

Pada soal TIMSS telsh menampilkan jenis /
ukuran huruf / diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas,

Ist maupun wqamhxm soal TIMSS dalam bahasa
Indonesin sesuai dengan soal TIMSS  bahasa
aslinys

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran,

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soul dengan
benar.

Pada soal TIMSS telsh menampilkan jenis /
ukuran huruf / diagram / gambar yang scsuai dan
terbaca dengan jelas.

Ist maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
aslinyn

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran.

=

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benar,

Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /

ukuran huruf / diagram / gambar yang sesuai dan
terbaca dengan jelas.

N

Isi maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS bahasa
aslinya

[ Soal Test TIMSS vang digunakan mencerminkan

kemampoan penalaran.

~

) Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan
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B p:lm{lul: dan arahan dalam msenyam ab sl dengan

| Donae.

TPada soal TIMSS telah menanpihang  jens
ukuran huruf  dagram  gambar vang sesua dan
terbaca dcnpm 1elas.

+ Ist maupun tcr)amh.m soal TINSS dalam bahasa

Indonesia sesuat dengan soal TINMSS bahasa
| aslinya

“Soal Test TIMSS vang digustakan mencermiskan '

Lcnumpuan penalaran

MPada soal TIMSS telah menubiskan hewelasan

5 petunjuk dan arshan dalam menjawab soal Jengan
benar. A\ Y & a
Pada soal TIMSS telab menampithan jenis
ukurin huruf  duagram  gambar vang scsua dan
terbaca dengan jelas.

lsn maupun terjemahan 0 soal TIMSS dalam bahasa
lndmcsu sesuat dengan soal  TIMSS  bahasa
aslinya.

Soal Test TIMSS \:mg dtgun.&.m mmcmnmm

kemampuan penalaran.

| Pada soal TIMSS telsh menubiskan keielasan
petunjuk dan arahan dalam mengawab soal dengan
benar.

Pada soal TIMSS telsh menampilkan jenis
ukurun huruf -~ diagram  gambar vang sesuai dan
terbaca dengan jelas.

o
10,

Ist maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
Indonesia sesuai dengan soal TIMSS  bahasa
aslinya

Soal Test TIMSS yang digunakan mencerminkan
kemampuan penalaran,

Pada soal TIMSS telah menuliskan kejelasan

petunjuk dan arahan dalam menjawab soal dengan
benar,

"Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis
ukuran hurut diagram = gambar vang sesua dan
terbaca dengan n jelas.

Ist maupun terjemahan soal TIMSS dalam bahasa
[ Indonesia sesuat dengan soal TIMSS bahasa
aslinya

¢ — —4 -

Soal Test TIMSS vang digunakan mencerminkan B

kununpumpcnnlm
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[ Pada soal TIMSS felah menuliskan kejelasan
| l petunjuk dan aruban dalam menjawab sval dengan

benar. . ]
! Pada soal TIMSS telah menampilkan jenis /

i
|

\
Nk

ukuran huruf © diagram < gambar yuny sesust dan
 terbaca dengan jelus.

Berdusarkan hal tersebut, instrumen soal TIMSS ini:
1) Dapm digunakan dengan revist besar
2) Dapat digunakan dengan revisi kecil
3) Dapat digunakan dengan tanpa revisi

D. KOMENTARSARAN

Jember, 28 Agn! 201}

(.
NIP. 1§2R030%01 212 \ Oy

LA
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LAMPIRAN F.

Kunci jawaban soal TIMSS

1. Menunjukkan beberapa pemahaman tentang rantai makanan.
Contoh:
e Beberapa hewan membutuhkan tanaman untuk dimakan dan yang
lainnya bergantung pada memakan hewan.
Penyebutan bahwa tanaman umumnya dibutuhkan untuk makanan.
Contoh:

¢ Hewan memakan tanaman.

Mengacu pada tanaman "menghasilkan oksigen™ atau "membersihkan
udara".
Contoh:

o Jika tidak ada tanaman, binatang tidak bisa bernafas.

e Tanaman memberi mereka udara.

2. Mengacu pada perlindungan terhadap gagar otak, atau kepala
Contoh :
e Tengkorak melindungi otak.

e Tengkorak tidak mudah patah bisa melindungi kepala dari benturan

3. Memberikan deskripsi berdasarkan kemiripan yang didukung dengan
informasi dalam grafik.
Contoh:
e Keduanya serupa rata-rata ukuran paruhnya.
e Mereka serupa karena keduanya memiliki sebagian besar burung
pipit di kisaran paruh 11mm
Memberikan deskripsi berdasarkan perbedaan yang didukung dengan

informasi dalam grafik.
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Contoh:

e Spesies 1 sedikit lebih pendek dari Spesies 2.

e Spesies 2 memiliki lebih banyak yang berukuran besar.

e Spesies 2 memiliki kedalaman yang lebih lebar daripada Spesies 1.
Berikan  deskripsi yang mencakup kesamaan dan perbedaan.
Contoh:

Kedua spesies memiliki jumlah burung dengan kedalaman kedalaman 11
mm, namun Spesies 1 tidak memiliki burung dengan kedalaman paruh

lebih besar dari 13mm

. A, dengan penjelasan yang menghubungkan perbedaan ukuran paruh
dengan persaingan untuk bertahan hidup
Contoh:
e Dengan paruh ukuran yang berbeda mereka tidak perlu berbagi
makanan.
e Satu spesies akan memakan benih kecil dan satu akan memakan
benih besar.
e Tidak akan ada persaingan antara kedua spesies tersebut jika
mereka memakan benih yang berbeda.

e Mereka masing-masing memiliki sumber makanan sendiri.

. Oksigen, dengan penjelasan secara eksplisit mengacu pada fotosintesis
(atau yang setara).
Contoh:

e Fotosintesis terjadi. Tanaman menggunakan karbon dioksida dari

air dan mengeluarkan oksigen.

e Selama fotosintesis, tanaman menghasilkan oksigen dan glukosa.
Memberikan penjelasan yang secara eksplisit mengacu pada fotosintesis,
namun jawaban karbondioksida atau udara.

Contoh:

e Karbondioksida. Tanaman mengalami fotosintesis.
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e Udara. Ketika tanaman berfotosintesis, dibutuhkan karbon dioksida
dan mengeluarkan udara.
Oksigen, dengan penjelasan minimal berdasarkan pertukaran karbon
dioksida / oksigen yang melibatkan tanaman. [Tidak disebutkan secara
eksplisit tentang fotosintesis].
Contoh:
e Tanaman mengambil karbon dioksida dan mengeluarkan oksigen.

e Tanaman mengeluarkan oksigen.

6. Mengidentifikasi suatu organisme, menggambarkan suatu ciri / perilaku
dan memberi penjelasan
Contoh :
e Anemon laut, menutup sehingga membuat mereka tidak mengering
saat air surut
o Kepiting mol, menggali pasir yang tidak terkena air surut
e kerang. Memiliki kulit keras. Mereka bisa menyimpan air di dalam
cangkangnya
e Kepiting fiddler, berjongkok dan bisa merangkak ke daerah pasang
dan bebatuan untuk mencari makanan
e Teritip, menutup dan memiliki kulit keras. Predator tidak bisa
memakannya
e Bintang laut melengkungkan kaki hisap mereka terikat ke bebatuan

sehingga tidak tersapu ke laut

7. Respons yang diberikan sepenuhnya harus mencakup unsur berikut yang
berkaitan dengan perubahan denyut jantung ke kebutuhan fisiologis
selama latihan dan peran sistem peredaran darah.

i.  Kebutuhan akan lebih banyak oksigen, energi, makanan,
pemindahan produk limbah, dll
ii.  Peran sistem peredaran darah (peningkatan aliran darah untuk

membunuh beberapa orang selama berolahraga)
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Contohnya :
e Jika jantung harus memompa lebih banyak darah karena sel
¢ Kita membutuhkan lebih banyak oksigen saat berolahraga
e Darah kita bergerak lebih cepat untuk membawa oksigen ke sel

Anda dan membuang kotoran

8. Memprediksi bahwa tanaman di diag. 2 dapat tumbuh lebih tinggi dari
pada tanaman yang diag. 1. Penjelasan mengacu pada cahaya dan nutrisi.
Contoh :

e Tinggi tanaman kacang akan lebih tinggi di dalam wadah kedua.
Cahaya terang akan memberi energi tanaman dan nutrisi di dalam
tanah akan membantu kacang polong tumbuh.

e Saya memprediksi bahwa kacang polong di diag. 2 akan tumbuh
lebih tinggi, karena memiliki lebih banyak nutrisi dan lebih banyak
cahaya

9. Ya, dengan penjelasan yang mengacu pada karbon dioksida yang
dibutuhkan untuk (dibutuhkan dan atau, digunakan selama) fotosintesis.
Baik mengacu pada grafik atau tidak
Contoh :

e Karbon dioksida diperlukan untuk fotosintesis. Semakin tinggi
konsentrasi karbon dioksida semakin cepat laju fotosintesis
e Fotosintesis terjadi dibutuhkan karbon dioksida
Tanaman menggunakan karbon dioksida dan sinar matahari untuk
membantu fotosintesis, dan lebih banyak karbon dioksida akan

mempengaruhi laju pertumbuhan dan juga fotosintesis

10. Jawaban mengacu pada kedua hal berikut
i.  menanam (biji dari) paprika hijau dan merah dan mengamati warna
buah buah buah. Atau

ii.  penanaman (biji dari) hijau dan mengamati jika buah berubah
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menjadi merah
contoh :

e Saya akan mengambil satu biji dari satu sama lain dari paprika dan
menanamnya dalam kondisi yang sama dan pada saat bersamaan.
Mengamatinya, jika paprika merah menjadi merah dan paprika
hijau menjadi paprika hijau, ini tidak menunjukkan bahwa paprika
merah dan hijau adalah jenis yang berbeda.

e Tanamlah paprika hijau. Saat tanaman tumbuh dan beruang buah
biarkan buah di tanaman dan lihat apakah warnanya merah
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INDIKATOR KESALAHAN SISWA DALAM MENJAWAB SOAL

Tipe Kesalahan Problem Solving

Deskripsi

Domain —general erorrs

Contradicting

Apabila pernyataan menyatakan dua ide
yang bertentangan satu sama lain

Disregarding Evidence

Tidak menggunakan beberapa atau
semua data yang tersedia dalam masalah

Misreading

Membaca pertanyaan terlalu cepat atau
memilih jawaban yang salah

Opinion-Based Judgment Menggunakan  opini  yang tidak
menggunakan  konten  pengetahuan
biologi

(Prevost, L., Lemons. P, 2016)
Tipe Kesalahan Problem Solving Indikator

Domain —general erorrs

Contradicting

e Siswa menyebutkan dua pernyataan,

pernyataan kedua tidak menjelaskan
pernyataan pertama

Disregarding Evidence

e Siswa memberikan jawaban terpacu

pada satu grafik

e Siswa memberikan jawaban dengan

mengabaikan grafik

Misreading

e Siswa memberikan jawaban kosong
e Siswa memilih jawaban yang salah
e Siswa memberikan jawaban yang

tidak sesuai dengan yang dimita
pada soal

e Siswa memberikan jawaban dengan

bahasa yang kurang jelas

Opinion-Based Judgment

e Siswa memberikan jawaban tanpa

memberikan alasan yang sesuai

denga konsep biologi
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LAMPIRAN H.

ANGKET
FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA

Nama

Kelas / No. Absen

Petunjuk :

a. lsilah terlebih dahulu identitas anda sebelum menjawab angket ini.

b. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujurdan sesuai dengan
keadaan yang ada

c. Angket ini tidak ada pengaruhnya dengan nilai sekolah jadi mohon diisi
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

d. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda () pada salah satu jawaban
yang menurut anda sesuai pada kolom, apabila:
SL : Selalu
SR : Sering
KK  : Kadang-kadang
TP : Tidak pernah

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk yang telah
diberikan!.

PERTANYAAN SL |SR | KK | TP
1 Saya merasa bosan dengan pembelajaan
' biologi.
5 Saya lebih lambat memahami mata pelajaran
' biologi dibanding mata pelajaran lainnya.
3 Jika ada materi biologi yang belum saya
' pahami saya selalu bertanya kepada guru.
4 Saya berdiskusi kepada teman ketika belum
' paham materi yang diajarkan.
5 Apabila kedapatan siswa yang belum jelas
' dalam memahami materi guru akan
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memberikan penjelasan kembali

Guru menggunakan alat peraga dalam

6. pembelajaran biologi.
; Saya mengajak teman berbicara disela-sela
' guru menjelaskan pelajaran
8 Saya merasa malas jika saat mengerjakan
' soal-soal biologi.
Jika mendapati soal yang sulit saya memilih
9. diam saja tanpa bertanya kepada teman atau
guru.
Saya mengulangi membaca soal apabila
10. i
belum paham sebelum menjawabnya.
11 Saya terburu-buru dalam mengerjakan soal
" | supaya cepet selesai.
Saya mengerjakan sendiri tugas Yyang
12. _ A
diberikan oleh guru
Jika tidak mampu menjawab saya
13. | memberikan jawaban sesuai pendapat saya
sendiri.
Saya memberikan jawaban lengkap pada soal
14. LA
yang diberikan
15 Saya lambat dalam mengerjakan soal yang
" | berhubungan dengan pemecahan masalah.
Jika saya mengajukan pertanyaan, guru
16. | memberikan jawaban yang membuat saya
lebih paham.
17 Saya memperhatikan konsep biologi yang
" | diajarkan ketika menjawab soal.
Saya mengabaikan ketika data pada soal
18. | yang diberikan dalam bentuk grafik ataupun
sejenisnya.
19 Saya susah memahami / membaca grafik,
" | gambar dan sejenisnya.
Orang tua saya memfasilitasi semua yang
20. |saya butuhkan dalam pembelajaran dan

membuat saya giat belajar.

Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban yang

menurut anda sesuai pada kolom, apabila:

SS
S
TS

: Sangat setuju
- Setuju
- Tidak setuju
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No.

PERTANYAAN

SS

TS

STS

Pada saat pembelajaran biologi guru
memberikan  penjelasan  secara  runtut
sehingga materi yang diajarkan mudah
dimengerti

Metode, alat dan media yang diberikan guru
untuk mendukung pembelajaran dikelas
sangat bervariasi sehingga pembelajaran
menyenangkan dan materi menjadi mudah
dipahami

Sekolah memberikan fasilitas yang lengkap
didalam kelas sehingga membentu kelancara
proses belajar mengajar didalam kelas.

Ruangan kelas yang saya tempati memiliki
ventilasi udara dan penerangan yang baik.

Letak sekolah dekat dengan jalan raya
sehingga mengganggu konsentrasi belajar.
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LAMPIRAN I.

LEMBAR VALIDASI ANGKET
FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA

Petunjuk Penilaian!

1. Objek penilaian merupakan angket faktor-faktor kesulitan belajar siswa.

2. Mohon Bapak / Ibu memberikan penilaian dengan cara memberi tanda

checklist (V) pada lajur yang tersedia.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:

|
2::

berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
berarti kurang valid. disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi
besar

: berarti cukup valid. atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil

: berarti valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

o
Aspek yang dinilai Skala penilaian |

1 ({2]3]4

Konten

1. Pernyataan sesuai dengan indikator angket ;
faktor-faktor kesulitan belajar siswa yang l i
telah ditentukan,

2. Angket faktor-faktor kesulitan belajar \/X

siswa dapat mengetahui tanggapan siswa
terhadap kesulitan belajar siswa,

3. Kesesuaian pernyataan dengan indikator

yang ditentukan \ \

\J

I

Konstruksi

|
i
|
1
|
|
l
\
i

2. Kalimat pernyataan pada angket faktor-
faktor kesulitan belajar siswa mudah a-[
dipahami siswa

1. Ada petunjuk yang jelas mengenai cara
pengisian angket respon

L

Skala penilaian berupa skala likert dapat
memudahkan siswa untuk menjawab v
pernyataan

I

Bahasa

1. Pernyataan dirumuskan dengan bahasa v
yang baik dan benar -

N

2. Butir pernyataan menggunakan bahasa

71
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W) Indonesia yang baku T _[ = 3= =
3. Tidak mengandung kata-kata atau kalimat | | *l k _-\“ \

yang menimbulkan penafsiran ganda atau { va
salah pengertian S U _‘ 7 __l‘
4. Tidak mengandung kata yang 1 | ‘.
menyinggung perasaan \ | Lo

(Sumber: Sunarti dan Rahmawati. 2014 dengan modifikasi oleh peneliti)

Kesimpulan penilaian secara umum: (dilingkari salah satu yang sesuai)
Angket minat belajar ini:

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

@ Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon Bapak/ Ibu menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut
dan atau menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

...........................................................................................................................

...............................................................................

.......................................................................

...................................................................................................................

fan Jerbat o, ya han€ din no lenadzn pemblar Ky Gal
PR lompat ¥ felawps memdd Tembers2 April 2017
’ Validatog/Penilai.
L
planggye perte diperbatr.
s lex  maegy
\ rﬂx L 'W.h_ .8@ d lka Lia Novenda, S.Pd..M.Pd
o 247 NOK.. 88630400}
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LAMPIRAN D,

ANGKET
FAKTOR-FAKTOR KESULITAN BELAJAR SISWA
Namu

Kelas / No. Absen

Petunjuk :

a. Isilah terlebih dahulu identitas anda sebelum menjawab angket ini
b. Jawablah seluruh pertanyaan yang ada dengan jujurdan sesuai dengan

Wﬁ' keadaan yang ada
W a v ¥ © c. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda (V) pada salah satu jawaban
¢ \““L‘,' Es yang menurut anda sesuai pada kolom, apabila:
'y\ 5 SL  :Selalu
SR :Sering

KK  :Kadang-kadang
TP  :Tidak pernah

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk yang telah

diberikan!
PERTANYAAN SL [SR | KK | TP |
| Saya merasa bosan dengan pembelajaan 1
" | biologi.

i
Saya merasa malas jika saat mengerjakan |
soal-soal biologi. i
Jika ada materi biologi yang belum saya T

3. pahami sava selalu bertanya kepada guru,

=]

Jika mendapati soal yang sulit saya memilih

4, diam saja tanpa bertanya kepada teman atau
ru,

Saya mengerjakan sendiri  tugas yang
5. | diberikan oleh guru.

Saya mengulangi membaca soal apabila
O belum paham sebelum menjawabnya.

Saya terburu-buru dalam mengerjakan soal
Z supaya cepet selesai.
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Saya lebih lambat memahami mata pelajaran

biologi dibanding mata pelajaran lainnya.

Jika saya mengajukan  pertanyaan,  gury
memberikan jawaban yang membuat satyn
lebih paham.

JLA—-

Saya mengajak teman saya berbicara discla-
uru jelaskan pelajaran.

Saya berdiskusi kepada teman ketika belum

paham materi yang diajarkan,

Orang tua saya memfasilitesi semua yang
saya  butuhkan dalam pembelajaran  dan
membuat saya giat belajar.

Guru  menggunskan  alat peraga  dalam
pembelajaran biologi.

Apabila kedapatan siswa yang belum jelas
dalam memahami materi guru akan
memberikan penjelasan kembali,

Saya memberikan jawaban lengkap pada soal
yang diberikan.

Jika tidak mampu menjawab saya
memberikan jawaban sesuai pendapat saya
sendiri.

Saya memperhatikan konsep biologi yang
diajarkan ketika menjawab soal.

Saya ukan ketika data  yang
diberikan ~dalam bentuk  grafik  ataupun
sejenisnyd, . ad-

Saya susal?’ emahami / membaca grafik,
bar dan sejenisnya.

Saya lambat dalam mengerjakan soal yang

berhubungan dengan pemecahan masalsh.
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Jawablah pertanyann dengan memberi tanda (V) pads salah satu jawaban yang
menurut anda sesuai pada kolom, apabilu:

SS
S
TS
STS

: Sangat setuju

: Setuju

: Tidak setju

: Sangat tidak setuju

No,

PERTANYAAN

SS

§ 1 7S | SIS |

Pada saat pembelajaran biologi guru
mupbu'iknn penjelasan  secara  runtut
:hmgga materi  vang diajarkan mudsh
et

5]

Metode, alat dan media yang diberikan guru
untuk mendukung pembelajaran  dikelas
sangal bervariasi schingga pembelajaran
menyenangkan dan materi menjadi mudah
dipahami

Sekolah memberikan fasilitas yang lengkap
didalam kelas schingga membentu kelancara
proses belajar mengajar didalam kelas.

Ruangan kelas yang saya tempati memiliki
ventilasi udara dan pencrangan yang baik.

Letak sekolah dekat dengan jalan raya
sehingga mengganggu konsentrasi belajar.

A e
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LAMPIRAN J.

PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman waancara ini digunakan sebagai penelusuran penyebab

kesalahan siswa yang dilakukan dalam menyelesaikan soal-soal berbasis problem

solving. Wawancara ditujukan kepada guru mata pelajaran biologi. Adapun

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan sebagai berikut.

1.
2.
3.

10.

11.

12.

Maaf bu, bolehkah saya berkenalan. Saya kesih, nama lbu/Bapak?

Sudah berapa lama Ibu/Bapak mengajar disekolah ini?

Disekolah ini dalam satu kelas apakah Ibu/Bapak mengajar sendiri atau
berkolaboratif dengan guru lain?

Apakah Ibu/Bapak hanya mengajar materi IPA topik biologi saja atau semua
sebaran mata pelajaran pada pembeljaran IPA?

Bagaimana dengan fasilitas sekolah yang ada, apakah memadai untuk
kelancaran dalam proses pembelajaran?

Apabila sarana dan prasarana terbatas bagaimana dengan proses
pembelajarannya? Apakah ada cara lain demi mendukung kelancaran proses
belajar mengajar?

Apakah Ibu/Bapak selalu menggunakan variasi metode pembelajaran dalam
mengajar dikelas?

Bagaimana dengan keadaan kelas yang Ibu/Bapak ajar, apakah seluruh siswa
selalu memperhatikan saat ibu menjelaskan?

Apakah Ibu/Bapak selalu menjelaskan materi pembelajaran dengan runtut
mulai dari awal sampai akhir?

Apakah keseluruhan siswa mempunyai buku/materi ajar yang dijarkan
Ibu/Bapak seperti buku paket dan lainnya?

Jika ada siswa yang kedapatan tidak mendengarkan penjelasan Ibu/Bapak
(ramai sendiri) bagaimana konsekuensi yang diberikan Ibu/Bapak?

Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin

bertanya setelah materi disampaikan?
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14.

15.

16.
17.

18.
19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

77

Apakah Ibu/Bapak selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa
apabila siswa belum memahaminya?

Bagaimanakah respon siswa terhadap penjelasan ulang dari Ibu/Bapak
(memahami/tidak)?

Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan evaluasi singkat kepada siswa setiap
pembelajaran berakhir?

Jika iya, bagaimana respon siswa dalam mengerjakan evaluasi tersebut?
Apakah Ibu/Bapak selalu memberikan pekerjaan rumah kepada siswa pada
setiap pertemuan?

Apakah Ibu/Bapak pernah memberikan soal tentang pemecahan masalah?
Jika iya, dalam soal tersebut apakah Ibu/Bapak pernah memberikan
permasalahan berupa grafik, gambar dan sejenisnya?

Apakah ada siswa yang bertanya pada saat belum memahami isi soal yang
berupa grafik, gambar dan sejenisnya tersebut?

Bagaimanakah respon Ibu/Bapak dengan pertanyaan tersebut? Apakah
menjelaskan gambar yang belum dipahami ataukah menyuruh siswa untuk
membaca kembali sampai dia memahami?

Bagaimana jawaban dari siswa mengenai soal-soal yang jenis
permasalahannya berupa grafik, gambar dan sejenisnya?

Bagaimana jawaban dari siswa mengenai soal-soal evaluasi yang pernah ibu
berikan? Apakah selalu mengacu pada konsep pembalajaran biologi atau
sesuai dengan opini mereka masing-masing?

Bagaimanakah hasil/nilai evaluasi yang dikerjakan oleh siswa?

Apakah Ibu/Bapak selalu membagikan nilai evaluasi yang telah dikerjakan
siswa?

Apakah Ibu/Bapak selalu membahas kembali sebagian jawaban siswa yang

salah atau yang sedikit melenceng dari konsep biologi?
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LAMPIRAN K.

—

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

. OM*MWMMW
2'M°M8N'Mmmmmuummmm

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah scbagai berikut:

| B
2:

berarti tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan

berarti kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi

besar

¢ berarti cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil
¢ berarti valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

No.

Aspek yang dinilai

Skala peniluian

HE R ER!

4

Konten

I. Pertanyaan sesuai dengan indikator
pedoman wawancara yang telah
ditentukan.

Vv

19

Pedoman wawancara dapat mengetahui
tanggapan guru terhadap evaluasi belajar
siswa.

3. Kesesunian pertanyaan dengan indikator
yang ditentukan

Konstruksi

Kalimat pertanyaan pada pedoman
wawancara mudah dipahami oleh guru.

1. Pemxtynndinmmkandumnhlnu
yang baik dan benar

2. Butir pertanyaan menggunakan bahasa
Indonesia yang baku

. e

3. Tidak mengandung kata-kata atau kalimat

yang menimbulkan penafsiran ganda atau
salah pengertian

3. Tidak mengandung kata yang

(N

menyinggung perasian

-
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12. Bagaimanakah  respon

13. Apakah IbwBapak selalu

PEDOMAN WAWANCARA

&hmwm ini m.m.k.n scbagai penclusuran penyebab kesalahan sisws yang
menyelesaikan soal-soal berbasis problem solving, Wawancars ditujukan
kepada guru mata pelajaran biologi. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang diajukan scbaga
berikut.

Maaf bu, bolehkah sava berkenalan. Saya kesih, nama Ibw Bapak”

Sudah berapa lama Ibu Bapak mengajar disckolah ini?

P49 =

dengan guru lain?

4. AMIWM)‘:WWIPAwikﬁMWMmm

mata pelajaran pada pembeljaran IPA?

Mmdem&ﬁlimukdlhwnadmnpnhhmm&immkkdmum

Qa proses pembelajaran?

WW. Apakah IbwBapak selaly menggunakan variasi metode pembelajaran dalam mengajar
L) dikelas

7. Bagaimanas dengan keadsan kelas yang IbwBapak sjar, apekah seluruh siswa selalu

memperhatikan saat ibu menjelaskan?

8. Apakah IbuBapak selalu menjelaskan materi pembelajaran dengan runtut mulai dan

awal sampai akhir?

@ Apakah keseluruhan siswa mempunyai bukwmateri ajar yang dijarkan Ibu/Bapak seperti

buku dan lainnya?

10. Jika ada siswa yang kedapatan tidak mendengarkan penjelasan Ibu/Bapak (ramai sendiri)
. MP‘ bagaimana konsekuensi yang diberikan 1bu/Bapak?
<TI. Apakah Ibw/Bapak selalu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa apabila SiSWi

belum memahaminya?

(memahamitidak)?

setelah materi disampaikan”

Disekolah ini dalam satu kelas apakah Ibu/Bapak mengajar sendin atau berkolaboratif

siswa terhadap penjelasan  ulang dari  Ibu/Bapak

memberikan kesempatan kepada sisca yang ingin bertanya

79
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14, mbwm selalu memberikan svaluasi singkat kepada siswa setiap pembelajaran

o T e sl ik e
pertemuan? U memberikan pekerjaan rumsh kepada siswa pada setiop

17. Apakah Ibu/Bapak pernah memberikan soal tentang pemecahan masalah?

18. Jika iya, dalam soal tersebut apakah IbwBapak pemuh memberikan permasalahan berupa
grafik, gambar dan sejenisnya?

19. Apakah ada siswa yang bertanya pada saat belum memahami isi soal yang berupa grafik.
gambar dan sejenisnya tersebut?

20. Bagaimanakah respon IbwBapak dengan pertanyaan tersebut? Apakah menjelaskan
gambar yang belum dipahami ataukah menyuruh siswa untuk membaca kembali sampai
dia memahami?

21. Bagaimana jawaban dari siswa mengenai soal-soal yang jenis permasalshannya berupa
grafik, gambar dan scjenisnya?

22. Bagaimana jawaban dari siswa mengenai soal-soal evaluasi yang pernah ibu berikan?
Apakah selalu mengacu pada konsep pembalajaran biologi atau sesuai dengan opini
mereka masing-masing?

23, Bagaimanakah hasil/nilai evaluasi yang dikerjakan oleh siswa?

24. Apakah Ibu/Bapak selalu membagikan nilai evaluasi yang telah dikerjakan siswa?
25. Apakah Ibu/Bapak selalu membahas kembali sebagian jawaban siswa yang salah atau
yang sedikit melenceng dari konsep biologi?
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LAMPIRAN L.
JAWABAN SISWA
Kesalahan contradicting
SMPN 2 Jember (Wahyu)
T ORiigen yo vy et Bavan $9eTGR Katena iga verdap
cansya e L

SMPN 12 Jember (Radianti)

‘)a Oktigen,  karena toboure Yedae wompy  twnampung  alr tehingas aw  weuar
b golar Vkur  dan Qrenjisavan  oegen  ciatoe, !

SMPN 13 Jember (Rifaldo)

- lkkan 2ZEbrer  (nama Croanisme )
- Mencari (ubang pd Gaat air Quwvt (ferilaku)
I Agar detap mendapat Qer pd Gasaf curot (Atasan)

SMPN 1 Pakusari (Dimas Nilmada)

7 Jive vrm WO IAhrnaa  borm s ban BarwelunrEan eirent o lotata '_'\.,-”0 )ﬁa'uu’ ¥ivey b)"-'ﬁ“‘t
1w, Copor \

Kasalahan disregarding evidence

SMPN 2 Jember (Zabrina P.)

J ¢==J =
5, Feworypran  gepes Loy cdo e L8 Memars e g weorar P lbin Wir A padn

Seties 2y oo o Daplane e

SMPN 12 Jember (Vioni Nikita)

4 - - -

I
XB Kareng ukuran poruh roliglo] dengoﬂ POPULOS‘WUQ. Q

SMPN 13 Jember (Alfin Nur)

5.) whuran powruh J!pcr':u i raLLw;lum pam/myc- /d:A /wyonj f/ /”f’y‘{a"
wkoran poruh  fpecyec 94«: 2

on Potnd . y st P9 =Pl 77 : [...

Kesalahan misreading

SMPN 2 Jember (Afif Rohul)
4 ¥owra J«pc\-u Grda  marn \ecdopt »anytﬁig’, by WLN\\' V;)
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SMPN 12 Jember (Maulidya Ayu)

N, Dogow | kotwee  cobhaypoye weoapunoian colyiv wiug | Adon MQ%(\\"{‘.‘\“.(} nULTIE |
woed o\
» Dloogom 2 owees ._n‘em}:r\'i_s nevfoutarsn  cobhoyo tQtong An o M\k'mynduhq nud
tint Ltean - e

SMPN 13 Jember (Dimas Sandi)

1C. Warena papriea merah <kin hyou berbedq )erwnyo %3

SMPN 1 Pakusari (Aprelliia D.)

4.4 A \orona g0k datag vornjuesan oot RS burung

Kesalahan opinion based judgmen

SMPN 2 Jember (Pinky)
T (bda sook M"‘“";’P , parut® Olan lgdoin Copat Mamputubian heligEICIAN WINEN D "
febdn ceguk. Shingga  Jantwny e ol Lioi mpar wemempo  damly  “
SMPN 12 Jember (Edwin)
Al > \ =
7 Yacsra Joshirg mangesuaean Weaty Seak Qakiraqs
SMPN 13 Jember (M. Aufal)

@ KOTOn. Tumcem KW bangee  bargorte  Someed - camd duiae JONCRE ke
o~ fatana dies dubun bae Seoun QR 4

SMPN 1 Pakusari (Fajar)
> T'—‘Vl'f"j reakn l-,yquunj i backan dioknich karre {G;\h-mg\r@bt"‘i’ Lo

reaak oy greng an "-Yvrr!r o T TUn ‘\

- P .
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LAMPIRAN M.

SURAT PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 12 JEMBER
JL Kh. Wahid Hasyim No. 16 Telp. (0331) 424526 Jember

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.6/ 84 /413.01.20523885/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini kepala SMP Negeri 12 Jember dengan ini mencrangkan

hahwa :
Nama : KESHI YUANA
NIM : 130210103025
Jurusan/Program . Pendidikan Biologi
Universitas : FKIP UNEJ

Bahwa nama ferscbut di tas telah melaksanakan penelitian pada tanggal 27 April 2017 — 19
Mei 2017 dengan judul penelitian “Identifikasi kesalahan siswa sekolah menengah pertama dalam
menyelesaikan soal TIMSS (Trends International Matematics and Science Study) Domain Kognitif

Reasoning ™.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan schenarnya, untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

1002
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A
PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER ’
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 13 JEMBER
)1 Rembangan No.9 Telp, (0331) 486646 Jember

Web: www.smpn | 3emberschiid Email: smpo | Jjember09G@yahoo.com

SURAT KETERANGAN
MELAKSANAKAN PENELITIAN
NOMOR : 070/1070/413.01.20549896/2017

Herdasarkan surat in Penclition nomor 2329/UN25,1,8/1.172017, Tanggn! 30 Maret 2017 Tentang
* Permohonan 1jin Penclitian Mahasiswa Universitas Negeri Jember di SMP Negeri 13 Jember,
Yang bertanda tangan i bawah ini,

Nama ¢ Drs. Mohamad Pagi, MM.Pd
NIP S 19641113 199903 1 005
Pangkat / Gol. Ruang ; Pembina TR/ IV.D

Jubatan : Kepala Sckolah

Unit Kerja © SMP* Negerl 13 Jember

Mencrangkan dengan sebenarnya bahwa, Mahasiswa Universitas Negeri Jember :

Nama KESTH YUANA

NIM 130210103025

Fakultas - FKIP

Jurusan Pendidikan Matematika dan limu Pengelahuan Alam

Progrm Studi ; Pendidikan Biologi

Judul Penclitian . Identifikasi Kesalahan Siswa Sckolah Menengah Pertama Dalam

Menyelesaikan Soal TIMSS (Trends Intemational Matemathic And
Science Study) Domain Kognitif Reasoning,

Mahasiswa yang bersangkutan tersebut diatas, benar-benar nyata telah melaksanakan penelitian Mata
pelajaran Matematiki Kelas 1X di SMP Negeri 13 Jember, Mulai 30 Maret s.d 18 Mei 2017,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan, Kepada Yth;

I, Universitas Negeri Jember,

2. Mahasiswa yang bersangkutan,
3 Asip
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 PAKUSARI
JI. Sumber Pinang Kec. Pakusari Jember Telp.085100762303
c-mall: smpnpakusarissn@ymall.com
Nomaor : 670/ 085S /413.05/20523871/2017 Pakusari, 22 Juli 2017
Lampiran ;-
Perihal : fjin Penelitian Kepada
Yth,Sdr.Dekan/Pembantu Dekan |
Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas jember
Di

TEMPAT

Menindakianjuti surat dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas jember Nomor:

2329/UN25.1.5/LT/2017 tanggal 30 Maret 2017 perihal Permohonan Izin Penelitian/ Observasi, dengan
ini menerangkan bahwa ;

Nama : Kesih Yuana
NIM + 130210103025
Jurusan : Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam

Program Studi  : Pendidikan Biologl

Benar-benar telah mefakukan penelitian/observasi tentang “Identifikasi Kesalahan Siswa Sekolah
Menengah Pertama dalam Menyelesaikan Soal TIMSS [ Trends International Matematics and Science
Study ) Domain Kognitif Penalaran * di SMP Negeri 1 Pakusari pada tanggal 15 Mel 2017,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
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LAMPIRAN N.

FOTO DOKUMENTASI

SMPN 2 JEMBER
] B

SMPN 13 JEMBER

L]
:'Jh‘.
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